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Abstract. One of the most important problems to be addressed is the low achievement of
students in mathematics. This needs to be addressed immediately considering that
mathematics is the science most often used in the world of work. The purpose of this study
was to determine the effectiveness of additional hours of mathematics lessons on
improving mathematics learning achievement of class X1l MIPA students. This research
is categorized as evaluation research using the CIPP model (context, input, process, and
product). The population studied was all students of class X1 MIPA MAN 3 Bantul in the
2016/2017 academic year, totaling 64 people. The condition before the learning process
was carried out with the addition of study hours obtained an average value of 34.10 while
after the addition of hours the acquisition increased to 44.16 or an increase of 29.50%.
The results of the t-test analysis showed that there were significant differences in the
results of learning mathematics before additional hours were added.
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Abstrak. Salah satu permasalahan yang paling penting untuk ditangani adalah rendahnya
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Hal ini perlu segera ditangani
mengingat matematika adalah ilmu yang paling sering digunakan di dunia kerja. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui keefektifan penambahan jam pelajaran matematika
terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas X1l MIPA. Penelitian ini
dikategorikan penelitian evaluasi dengan menggunakan model CIPP (context, input,
process, dan product). Populasi yang diteliti adalah seluruh siswa kelas XI1 MIPA MAN
3 Bantul tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 64 orang. Kondisi sebelum dilakukan
proses pembelajaran dengan penambahan jam pelajaran diperoleh nilai rata-rata 34,10
sedangkan sesudah penambahan jam perolehannya meningkat menjadi 44,16 atau
mengalami peningkatan sebesar 29,50%. Hasil analisis t-test menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika sebelum dilakukan
penambahan jam pelajaran.

Kata kunci: model CIPP, pembelajaran matematika, penambahan jam pelajaran
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LATAR BELAKANG

Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran matematika sebagai mata pelajaran wajib
bagi semua kelas jurusan dan semua jenjang, merupakan hal yang penting dan sangat
fundamental. Pendidikan matematika di Sekolah Menengah Atas pada dasarnya bertujuan
untuk melatih siswa dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan hitungan
(Tanjung, 2019). Tujuan pendidikan matematika dikelompokkan menjadi empat jenis.
Pertama, tujuan praktis atau practical goal, berkaitan dengan pengembangan kemampuan
siswa untuk menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari (Dazrullisa, 2018). Kedua, tujuan kemasyarakatan atau civic goal,
berorientasi pada kemampuan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan cerdas dalam
hubungan kemasyarakatan (Fitriana & Aprilia, 2021). Ketiga, tujuan profesional
professional goal, pendidikan matematika harus bisa mempersiapkan siswa untuk terjun
ke dunia kerja (Althauser, 2015). Keempat, tujuan budaya cultural goal, pendidikan
matematika perlu menempatkan matematika sebagai hasil kebudayaan manusia dan
sekaligus sebagai suatu proses untuk mengembangkan suatu kebudayaan (Sulistyani,
Windasari, Rodiyah & Muliawati, 2019).

Walaupun banyak sekali manfaat dari mempelajari matematika, masih banyak
orang yang beranggapan jika matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipelajari dan
menakutkan (Utami & Warmi, 2020). Ini juga yang di alami oleh kebanyakan siswa
sekolah Menengah Atas di Indonesia. Mereka berpikir jika matematika adalah mata
pelajaran yang sulit dipelajari karena terlalu banyak angka-angka dan menggunakan
banyak rumus yang berbeda-beda dalam setiap permasalahannya. Ini sungguh ironi
karena matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dan salah satu
mata pelajaran yang diujikan di Ujian Nasional SMA. Jika siswa masih menganggap
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan dan sulit dipelajari maka akan
mengganggu proses pembelajaran matematika di dalam kelas (Hakim, 2021). Siswa akan
bermalas-malasan dalam belajar matematika atau bahkan seakan-akan menghindari
pelajaran matematika. Hal itu secara langsung mempengaruhi prestasi belajar matematika
siswa itu sendiri (Lestari, 2015). Siswa tidak mendapatkan prestasi belajar yang maksimal

dalam mata pelajaran matematika.
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Berdasarkankan kondisi dilapangan yang ada, terdapat beberapa permasalahan
dalam pembelajaran matematika. Pertama, rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika (Fane & Sugito, 2019). Kedua, minat dan perhatian siswa pada
pembelajaran matematika kurang (Kartika, 2014). Ketiga, guru dominan dalam proses
pembelajaran di kelas (Fadhiliya, Wibowo, Kustilah & Setiaji, 2021). Keempat,
pemanfaatan media pembelajaran masih kurang optimal (Rohimat, 2022).

Salah satu permasalahan yang paling penting untuk ditangani adalah rendahnya
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Hal ini perlu segera ditangani
mengingat matematika adalah ilmu yang paling sering digunakan di dunia kerja
(Permatasari, 2021). Ada banyak pekerjaan di dunia ini yang membutuhkan ilmu
matematika yang cukup baik. Selain itu matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
diujikan dalam Ujian Nasional SMA/MA. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
guru untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswanya adalah dengan cara
memberikan penambahan jam pelajaran matematika kepada siswanya (Prayogo, 2015).
Diharapkan dengan adanya penambahan jam pelajaran matematika, prestasi belajar
matematika siswa pun akan meningkat. Akan tetapi penambahan jam pelajaran
matematika tersebut alangkah baiknya jika tidak mengganggu mata pelajaran lainnya
sehingga tidak akan mempengaruhi nilai siswa pada mata pelajaran lainnya.

Akan tetapi pada kenyataannya perlu diteliti efektivitas penambahan jam pelajaran
matematika dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan penambahan jam pelajaran
matematika terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas XII MIPA.
Untuk mengetahui efektif atau tidaknya penambahan jam pelajaran matematika tersebut,
dilakukan dengan cara membandingkan nilai matematika yang diperoleh para siswa kelas
XII MIPA dari nilai matematika yang diperoleh sebelum diadakan penambahan jam

dengan nilai sesudah dilakukan penambahan jam pelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan penelitian evaluasi dengan menggunakan model CIPP
yang merupakan singkatan dari context, input, process, dan product (Ulum, 2016).
Pendekatan yang dilakukan dengan secara deskriptif. Penelitian ini menggunakan

penelitian evaluasi model CIPP dengan harapan penelitian ini dapat untuk mengevaluasi
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program penambahan jam pelajaran matematika pada siswa kelas XII di MAN 3 Bantul
lebih mendalam untuk mendapatkan informasi. Dalam penelitian ini populasi yang diteliti
adalah seluruh siswa kelas XII MIPA MAN 3 Bantul tahun ajaran 2016/2017 yang
berjumlah 64 orang.

Instrumen penelitian untuk mengukur prestasi belajar siswa yang berupa soal tes
matematika dalam bentuk pilihan ganda berdasarkan kompetensi dasar dan indikator
materi mata pelajaran matematika kelas XII MIPA. Instrumen tersebut telah melalui
serangkaian pengujian. Pengujian yang dilakukan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji
daya pembeda butir soal, dan uji tingkat kesukaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis nilai dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh siswa dari
sebelum dilakukan penambahan jam pelajaran dan sesudah dilakukan penambahan jam
pelajaran. Nilai yang diperoleh siswa dari sebelum dilakukan penambahan jam pelajaran
yang dimaksud adalah nilai try out sedangkan nilai sesudah dilakukan penambahan jam
pelajaran yang dimaksud adalah nilai tes yang dilakukan setelah penambahan jam
pelajaran. Tes ini dilakukan pada tanggal 7 April 2017 terhadap siswa kelas X1I MIPA di
MAN 3 Bantul. Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk melakukan uji
hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan t-test. T-test berfungsi untuk mengetahui
perbedaan nilai rata-rata hasil tes belajar siswa antara sebelum dilakukan penambahan
jam dan sesudah penambahan jam. T-test dapat dilaksanakan apabila uji prasyarat analisis
untuk t test telah terpenuhi.

Uji normalitas data nilai bertujuan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Rumus yang digunakan untuk menguji normalitas data yaitu rumus
Komolgorov-Smirnov yang perhitungannya dibantu oleh program SPSS 16. Hasil
analisis uji normalitas data nilai sebelum dilakukan penambahan jam pelajaran. Dari uji
normalitas diatas diperoleh data nilai sebelum dilakukan penambahan jam pelajaran
adalah Sig hitung > Sig min (0,133 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

data tersebut berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

MED.SBLM | PRESTASI

N 64 64
Normal Parameters? Mean 1.00 39.6875

Std. Deviation .000¢ 12.70030]
Most Extreme Differences  Absolute 145

Positive 145

Negative -.066
Kolmogorov-Smirnov Z 1.164
Asymp. Sig. (2-tailed) 133
a. Test distribution is Normal.

c. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test cannot be performed.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai sebelum dilakukan
penambahan jam pelajaran berasal dari populasi yang sama atau tidak. Pengujian
homogenitas varian data dihitung dengan menggunakan uji F yang perhitungannya
dibantu dengan SPSS 16. Hasil analisis uji homogenitas varian data nilai prestasi sebelum
penambahan jam pelajaran dan sesudah penambahan jam pelajaran secara ringkas dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
741 1 126 391
Berdasarkan perhitungan homogenitas di atas, nilai sebelum dilakukan

penambahan jam berada dalam kondisi yang homogen karena sig > 0,05 atau 0,391 >
0,05 maka disimpulkan bahwa penelitian dapat dilanjutkan sesuai rencana.

Setelah melakukan uji prasyarat analisis dan semuanya telah terpenuhi, maka
langkah selanjutnya yaitu menguji nilai prestasi belajar setelah siswa melakukan
Penambahan Jam Pelajaran atau menguji nilai rata-rata prestasi belajar setelah siswa
melakukan penambahan jam pelajaran dengan menggunakan t-test. T-test untuk
mengetahui perbedaan nilai rata-rata prestasi belajar setelah siswa anatara sebelum
penambahan jam pelajaran dan sesudah penambahan jam pelajaran. Jika terdapat
perbedaan yang signifikan, maka nilai sebelum penambahan jam pelajaran dan sesudah
penambahan jam pelajaran dari kedua kelompok berbeda maka kedua kelompok tersebut
tidak bisa digunakan untuk penelitian. Sebaliknya, jika terdapat perbedaan yang tidak
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signifikan maka nilai sebelum penambahan jam pelajaran dan sesudah penambahan jam
pelajaran dari kedua kelompok setara maka kedua kelompok tersebut dapat digunakan
untuk penelitian. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil yang
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji T

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
) Interval of the
Sig. Difference
(2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed)| Difference | Difference | Lower | Upper
PRESTASI Equal
variance
S 741 .391| -2.069 126| .0041 -4.46875 2.15945( -8.74225| -1.9498
assumed|
Equal
e -2.069| 125.180|.0041|  -4.46875| 2.15945| -8.74225(-1.9498
assumed|

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh harga t = -2.069. Data ini bisa dibandingkan
dengan harga tabel 1.99773 Analisis t-hitung < t-tabel Keterangan signifikan, sedangkan
untuk melihat signifikansi lihat pada sig-2 tailed = 0,041 (sig < 0,05) artinya ada
perbedaan antara sebelum dilakukan penambahan jam dan sesudah penambahan jam
pelajaran. Kondisi sebelum dilakukan proses pembelajaran dengan penambahan jam
pelajaran diperoleh nilai rata-rata 34,10. Perolehan nilai meningkat menjadi 44,16
sesudah penambahan jam pelajaran atau mengalami peningkatan sebesar 29,50%.

Hasil analisis t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar matematika sebelum dilakukan penambahan jam pelajaran di kelas X1l MIPA
MAN 3 Bantul. Hal tersebut disebabkan karena pendekatan dengan memberikan
penambahan jam pelajaran pada saat menjelang ujian nasional efektif bagi siswa. Hal
tersebut sangat membantu dalam kesiapan siswa dalam belajar.

Kemampuan guru dalam menggunakan atau menerapkan suatu metode atau
pendekatan pembelajaran akan tergantung dari pengalaman. Jadi, diperlukan latihan-
latihan secara berkala dan mengevaluasi hasil belajar siswa secara berkesinambungan.
Berkesinambungan artinya proses evaluasi harus dilakukan secara terus menerus, baik

dari segi materi maupun waktu pelaksanaannya. Proses evaluasi yang dilakukan secara
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berkesinambungan akan membantu guru untuk memperoleh kepastian dan kemantapan
keberhasilan atau kegagalan proses pembelajaran yang kemudian akan digunakan dalam

menentukan langkah dan merumuskan kebijakan untuk proses pembelajaran selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada
perbedaan hasil belajar matematika antara sebelum dilakukan penambahan jam pelajaran
dan sesudah penambahan jam pelajaran menjelang ujian nasional. Hal tersebut dibuktikan
dengan perhitungan t-test hasil belajar dengan taraf signifikansi 5% (tingkat kepercayaan
95%) diperoleh thitung sebesar -2,069, nilai t hitung selanjutnya dibandingkan dengan t
tabel. Nilai t hitung = -2,069 < t-tabel = 1,99773, sehingga dapat dinyatakan bahwa
perbedaan yang ada adalah signifikan karena t-hitung < t-tabel (-2,069 < 1,99773). Nilai
rata-rata hasil prestasi belajar sesudah dilakukan penambahan jam pelajaran 44,16
sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar sebelum dilakukan penambahan jam pelajaran

34,10. Perolehan nilai mengalami peningkatan sebesar 29,50%.
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